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ABSTRAK 

Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat mendasar dan berperan penting bagi manusia. Air 

bersih harus terjamin ketersediaannya dalam masyarakat baik dari segi kuantitas, kualitas dan 

kontinuitasnya. Kebutuhan air bersih di wilayah pelayanan Kecamatan Praya Barat dan Praya Barat Daya 

dilayani oleh PERUMDA Air Minum Tirta Ardhia Rinjani. Kebutuhan air bersih di dua kecamatan tersebut  

dikatakan belum optimal dikarenakan faktor tekanan dan kecepatan air di dalam pipa yang rendah pada 

waktu tertentu serta kebutuhan debit air yang lebih besar dibandingkan dengan suplai air yang tersedia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air bersih harian pelanggan dan menganalisis 

hidraulika jaringan air bersih eksisting serta kelayakan jaringan air bersih eksisting untuk 20 tahun 

mendatang. Analisis jaringan pipa air bersih ini menggunakan software EPANET 2.0. Dari hasil penelitian, 

diketahui kebutuhan air bersih untuk wilyah pelayanan Kecamatan Praya Barat dan Praya Barat Daya 

masing-masing sebesar 30,876 liter/detik dan 18,908 liter/detik dan total fluktuasi debit masing-masing 

sebesar 42,84 liter/detik dan 27,36 liter/detik. Sebanyak 38 pipa yang nilai headlosss nya tidak memenuhi 

standar sebesar 10m/km, sebanyak 163 pipa yang kecepatan aliran airnya tidak sesuai kriteria yaitu sebesar 

0,3-3 m/s, serta sebanyak 68 pipa yang tekanan airnya tidak sesuai kriteria yaitu sebesar 0,7-5 Atm. 

Rekomendasi perbaikan dari segi manajerial pada jaringan perpipaan distribusi air bersih wilayah 

pelayanan kecamatan Praya Barat dan Praya Barat Daya yakni melakukan perubahan diameter pipa 

eksisting, sehingga tekanan dan kecepatan pada jaringan pipa dapat optimal.  

Kata Kunci : EPANET 2.0, Tekanan air, Kecepatan aliran, Headloss. 

ABSTRACT 

 The water is a very basic need and plays an important role for humans. The water must be 

guaranteed for its availability in society both in terms of quantity, quality and continuity. The need water 

in the service areas of West Praya and Southwest Praya Subdistricts is served by PERUMDA Tirta Ardhia 

Rinjani. The need water in the two sub-districts are not optimal due to the low pressure and velocity of 

water in the pipes at certain times and the need for a larger water discharge compared to the available 

water supply. This study aims to determine the customer's daily water needs and analyze the hydraulics of 

the existing water network and the feasibility of the existing water network for the next 20 years. This water 

pipe network analysis uses EPANET 2.0 software. The study results, it is known that the need water for the 

service areas of Praya Barat and Praya Barat Daya Subdistricts is 30,876 liters/second and 18.908 

liters/second respectively and total debit fluctuations are respectively 42,84 liters/second and 27.36 liters 

/second. Total of 38 pipes whose head loss value did not meet the standard of 10m/km, as many as 163 

pipes whose water flow velocity did not meet the criteria, namely 0,3-3 m/s, and as many as 68 pipes whose 

water pressure did not meet the criteria, namely 0,7-5 Atm. Recommendations for improvement from a 

managerial perspective in the water distribution pipeline network in the service areas of West Praya and 

Southwest Praya sub-districts, namely changing the diameter of the existing pipes, so that the pressure and 

speed in the pipeline network can be optimal. 

Keywords: EPANET 2.0, water pressure, flow rate, head loss. 
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1. PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat 

mendasar dan berperan penting bagi manusia. Air 

bersih harus terjamin ketersediaannya dalam 

masyarakat baik dari segi kuantitas, kualitas dan 

kontinuitasnya. Penyediaan air bersih untuk 

masyarakat umum sangat penting diperhatikan 

guna mendukung kesejahteraan serta kesehatan 

masyarakat. Alam telah menyediakan air bersih 

dalam jumlah yang cukup, tetapi pertumbuhan 

penduduk yang terus meningkat dan peningkatan 

tata guna lahan membuat keseimbangan air di alam 

sedikit terganggu. Hal tersebut terkadang sering 

terjadi dan tidak diimbangi oleh kemampuan 

pelayanan. Pemenuhan kebutuhan air bersih untuk 

masyarakat umumnya didapatkan melalui 

Perusahaan Penyedia Air Bersih yang dikelola 

oleh Pemerintah, yaitu Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) yang kini namanya berubah 

menjadi Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) 

pada tahun 2022. PERUMDA Air Minum dituntut 

untuk dapat memberikan pelayanan maksimal bagi 

masyarakat dimana permintaan tersebut terus 

meningkat setiap waktunya, terutama pada saat 

jam-jam puncak pemakaian air bersih.  

Kebutuhan air bersih di Kabupaten Lombok 

Tengah dilayani oleh PERUMDA Air Minum 

Tirta Ardhia Rinjani dengan kapasitas terpasang 

900 liter/detik yang tersebar di 12 kecamatan 

dengan total Sambungan Langganan (SL) sebesar 

55.716. PERUMDA Air Minum Tirta Ardhia 

Rinjani memiliki 6 SPAM (Sistem Penyediaan Air 

Minum) yang salah satu diantaranya melayani 

kecamatan Praya Barat dan Praya Barat Daya. 

Pada tugas akhir ini, penulis akan 

mengoptimalisasi permasalahan distribusi pada 

Kecamatan Praya barat dan Praya Barat Daya. 

Untuk melayani kebutuhan air bersih pada dua 

kecamatan tersebut menggunakan air yang 

didistribusikan dari Reservoir Dongak Langit yang 

juga merupakan aliran air pengolahan dari SPAM 

WTP Penujak yang dimana memanfaatkan air 

yang bersumber dari air permukaan yaitu Waduk 

Batujai, Lombok Tengah. Pada bulan Desember 

2022, jumlah air yang terdistribusi untuk melayani 

kecamatan Praya Barat dan Praya Barat Daya 

masing masing sebesar 101,779 m3 dan 32,141 m3 

akan tetapi jumlah air yang tercatat di rekening 

atau meteran pelanggan sebesar 45,577 m3 dan 

24,732 m3, hal ini menunjukan adanya air yang 

hilang akibat kebocoran pada pipa distribusi. 

Selain itu, terlihat dari data sekunder PERUMDA 

Air Minum Tirta Ardhia Rinjani yaitu pada dua 

kecamatan tersebut terdapat beberapa wilayah 

yang diantaranya mengalami tekanan air kurang 

dari standar desain menurut PERMEN PU No. 27 

tahun 2016. Sehingga beberapa kondisi tersebut 

dapat memberikan dampak kerugian finansial 

kepada perusahaan air minum sekaligus belum 

memenuhi kebutuhan air pelanggan secara 

konsisten.   

Kebutuhan air yang terus meningkat, jika 

tidak diimbangi dengan peningkatan kapasitas 

produksi air bersih, maka akan menimbulkan 

masalah yang signifikan dimana air bersih yang 

tersedia tidak akan cukup memenuhi kebutuhan air 

masyarakat pada wilayah tersebut (Andika, 2010). 

Oleh karena itu, adanya kinerja SPAM (Sistem 

Penyediaan air minum) selain mengatur jumlah 

kapasitas produksi air bersih juga harus 

memastikan bahwa air yang terdistribusi sampai ke 

jaringan layanan dengan kecepatan aliran dan 

tekanan yang memadai sesuai kebutuhan air bersih 

pada wilayah tersebut. 

Kinerja jaringan distribusi air yang kurang 

efektif dapat disebabkan oleh desain 

jaringan yang tidak optimal dalam menyalurkan 

air. Berdasarkan parameter Headloss dan 

kecepatan pada saat jam puncak, angka-angka 

tersebut belum memenuhi kriteria desain yang 

ditetapkan oleh peraturan menteri PU No. 27 tahun 

2016 dan Departemen PU Cipta Karya, 1998.  

Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka 

diperlukan simulasi hidrolis jaringan distribusi 

eksisting guna mengidentifikasi permasalahan 

pada jaringan distribusi eksisting. Hasil simulasi 

tersebut akan dibandingkan dengan kriteria desain 

yang tercantum dalam Permen PUPR No. 27 

Tahun 2016 sebagai dasar untuk perbaikan 

jaringan distribusi eksisting.  

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui 

cara mengoptimalkan jaringan air bersih dengan 

melakukan simulasi hidraulik menggunakan 

software EPANET 2.0. serta memprediksi besaran 

kebutuhan air bersih penduduk di wilayah 

pelayanan kecamatan Praya Barat dan Praya Barat 

Daya pada tahun 2042.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi Studi 

Studi ini dilakukan di kawasan Kecamatan 

Praya Barat dan Praya Barat Daya Kabupaten 

Lombok Tengah, tepatnya pada Instalasi 

Pengolahan Air Penujak yang melayani wilayah 
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kecematan tersebut. Pada lokasi studi wilayah 

pelayanan kecamatan Praya Barat dan Praya Barat 

Daya menggunakan air yang ditampung terlebih 

dahulu di Reservoir Dongak langit yang 

menggunakan sistem pengaliran gravitasi dengan 

memanfaatkan perbedaan elevasi antara bak 

penampungan dengan elevasi wilayah pelayanan.  

 
Gambar 2.1. Peta wilayah Studi Kecamatan Praya 

Barat dan Praya Barat Daya 
Sumber: (PERUMDA Air Minum Tirta Ardhia Rinjani). 

 

2.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini berfokus dalam analisis pola 

kebutuhan air dan sistem jaringan distribusi air 

yang berada pada lokais tersebut. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

diawali dengan melakukan pendefinisian masalah, 

studi literatur untuk menentukan tujuan akhir dari 

penelitian ini. Lalu dilanjutkan dengan 

mengumpulkan data-data pendukung kemudian 

menganalisis serta mengevaluasi. Analaisis yang 

pertama dilakukan seperti analisis kondisi jaringan 

air bersih eksisting dan proyeksi jumlah penduduk 

serta kebutuhan air eksisting dan kebutuhan air 

tahun 2042. Untuk analisis hidraulik dilakukan 

dengan simulasi hidraulik menggunakan software 

EPANAET 2.0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Bagan Alur Penelitian 

 

Gambar 2.2. Bagan alir studi 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Jaringan Air Bersih eksisting 

Berdasarkan data sumber air dari 

PERUMDA Air Minum Tirta Ardhia Rinjani yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

Kecamatan Praya Barat untuk 5 Desa dan 

Kecamatan Praya Barat Daya untuk 3 Desa tahun 

2022 yaitu bersumber dari Waduk Batujai yang 

berada di Desa Batujai, Kecamatan Praya Barat, 

Kabupaten Lombok Tengah. Intake pada waduk 

Batujai merupakan Intake berbentuk vertical roller 

gate dan terdapat bangunan Screen atau penyaring 

material kerikil, pasir dan sampah, intake ini 

mempunyai sistem pengaliran menggunakan 

gravitasi, kemudian akan ditransmisikan 

menggunakan sistem perpipaan dengan jenis 

galvanized iron (GI) berdiameter Ø20 inch menuju 

WTP Penujak untuk diolah. Setelah itu, air yang 

sudah diolah akan dipompa dan ditransmisikan ke 

bak penampungan yaitu Reservoir Dongak Langit 

menggunakan jaringan pipa Ø12 inch sebelum 

didistribusikan ke wilayah pelayanan.  

Adapun pendistribusian air bersih dari 

Reservoir Dongak Langit menuju masing-masing 

desa, menggunakan jaringan pipa berdiameter Ø10 

inch ke Desa Batujai, Ø8 inch ke Desa Penujak, Ø6 
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inch ke Desa Bonder, dan pipa Ø2 inch ke Desa 

Mangkung dan Desa Kateng. Berikut ini tabel 

distribusi dan kapasitas sumber Reservoir Dongak 

Langit yang digunakan oleh PERUMDA Air 

Minum Tirta Ardhia Rinjani untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih di Kecamatan Praya Barat 

(Desa Batujai, Penujak, Bonder, Mangkung, 

Kateng) dan Kecamatan Praya Barat Daya (Desa 

Ungga, Darek, Pelambik). 

Tabel 3.1 Daerah distribusi dan kapasitas sumber 

reservoir Dongak Langit, Lombok Tengah 

 
 

 
Gambar 3.1. Skema jaringan air bersih wilayah 

pelayanan Kecamatan Praya Barat dan Praya 

Barat Daya 

 

3.2. Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk 

3.2.1 Pertumbuhan Penduduk Kecamatan 

Praya Barat dan Praya Barat Daya 

Data jumlah penduduk di wilayah studi 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Lombok Tengah dari tahun 2017 hingga tahun 

2021. Rerata pertumbuhan jumlah penduduk di 

masing – masing desa, Kecamatan Praya Barat dan 

Praya Barat Daya didapatkan berdasarkan data 

jumlah penduduk tahunan. 

Tabel 3.2 Rerata Pertumbuhan Penduduk Kec. 

Praya Barat Daya Tahun 2017-2021 

 

 

Tabel 3.3 Rerata Pertumbuhan Penduduk Kec. 

Praya Barat Tahun 2017-2021 

  

 
 

3.2.2 Menentukan Metode Proyeksi Jumlah 

Penduduk 

Penentuan metode yang akan digunakan 

yaitu metode geometrik, aritmatika dan 

eksponensial untuk menghitung proyeksi jumlah 

penduduk di Kecamatan Praya Barat dan Praya 

Barat Daya pada masing-masing desa wilayah 

pelayanan. Kriteria pemilihan metode proyeksi 

jumlah penduduk menggunakan uji korelasi 

sederhana yang mendekai nilai 1 (satu) dan stadar 

deviasi dengan nilai terkecil dari 3 metode 

tersebut. 
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Tabel 3.4 Rerata Pertumbuhan Penduduk Kec. 

Praya Barat Tahun 2017-2021 

 

Tabel 3.5 Rerata Pertumbuhan Penduduk Kec. 

Praya Barat Tahun 2017-2021 

 
Dari tabel 3.4 dan 3.5 diketahui bahwa 

koefisien korelasi yang paling mendekati 1 (satu) 

dan yang memiliki harga standar deviasi terkecil 

adalah proyeksi dengan menggunakan metode 

aritmatik, maka untuk proyeksi peningkatan 

penduduk Kecamatan Praya Barat dan Praya 

Barat Daya ditentukan dengan menggunakan 

metode aritmatik. 

3.2.3 Proyeksi Jumlah Penduduk Tahun 2042 

Proyeksi jumlah penduduk untuk tahun 

2042 di Kecamatan Praya Barat dan Praya Barat 

Daya dihitung menggunakan metode proyeksi 

yang terpilih dari tabel 3.4 dan tabel 3.5. 

Tabel 3.6. Proyeksi jumlah penduduk Kecamatan 

praya barat 

 
Tabel 3.7. Proyeksi jumlah penduduk Kecamatan 

Praya barat Daya 

 
 

3.2.4 Cakupan Pelayanan  

Cakupan pelayanan didapatkan dengan 

mengetahui jumlah penduduk dan jumlah 

pelanggan yang terlayani oleh PERUMDA Air 

Minum Tirta Ardhia Rinjani di masing-masing 

desa, Kecamatan Praya Barat dan Praya Barat 

Daya. Adapun jumlah pelanggan didapatkan dari 

data jumlah sambungaan rumah masing-masing 

desa, kemudian diasumsikan dalam 1 (satu) 

sambungan rumah terdapat 5 jiwa menurut 

Permen PU tahun 1996 dan Departemen Jendral 

Cipta Karya. 

Tabel 3.8. Cakupan pelayanan SPAM eksisting 

tahun 2022 

 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata 

rata cakupan pelayanan Kecamatan Praya Barat 

sebesar 25,612% dan Kecamatan Praya Barat Daya 

sebesar 46,496%. Sehingga PERUMDA Air 

Minum Tirta Ardhia Rinjani perlu melakukan 

pengembangan jaringan agar dapat memenuhi 

kebutuhan air penduduk wilayah pelayanan 

Kecamatan Praya Barat dan Praya Barat Daya. 

 

3.3. Perhitungan Kebutuhan Air Bersih 

Untuk menghitung kebutuhan air bersih 

berdasarkan pertumbuhan penduduk, digunakan 

standar kebutuhan air setiap fasilitas dengan 

menggunakan standar dari Departemen Pekerjaan 

Umum (PU). Untuk lebih jelasnya standar PU 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 3.9. Kebutuhan air bersih berdasarkan 

jumlah pelanggan 

 
Tabel 3.10. Kebutuhan air bersih berdasarkan 

jumlah pelanggan 

 
 

3.4. Analisis Hidraulika Jaringan Air Bersih 

Analisis hidraulika dilakukan dengan 

menggunakan debit jam puncak untuk 

mengevaluasi dimensi pipa yang terpasang untuk 

mendistribusikan air dari reservoir ke Daerah 

Pelayanan. Sehingga diketahui layak tidaknya 

dimensi pipa yang terpasang sesuai dengan kriteria 
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desain yang ada. Kriteria desain untuk jaringan 

pipa distribusi mengacu kepada Permen PU No.27 

Tahun 2016 tentang Penyelengaaraan SPAM  

Analisis hidraulika dilakukan dengan 2 

tahapan menggunakan software EPANET 2.0 agar 

didapatkan perbandingan antara sebelum (kondisi 

eksisting) dan sesudah dilakukannya optimalisasi. 

Berikut adalah gambar skema jaringan air bersih 

eksisting.  

 
Gambar 3.2. Skema jaringan air bersih eksisting 

 

3.4.1 Eksisting 

      a. Headloss dan kecepatan (velocity) 

Tabel 3.11. headloss lebih dari 10 m/km dan 

velocity kurang dari 0,3 m/s 

 
Sumber : (hasil analisis) 

Pada tabel diatas terdapat 38 ruas pipa yang 

tidak memenuhi standar Headloss yaitu lebih dari 

10 m/km dan banyak terjadi di Jalan Bypass BIL 

dengan nilai headloss sebesar 2.547,60 m/km. Hal 

ini dikarenakan diameter pipa yang terpasang 

terlalu kecil dibandingkan debit yang melaluinya 

dan jarak tempuh air (panjang pipa) sangat besar 

menyebabkan kehilangan tinggi yang besar.  

Selain itu, terdapat 163 ruas pipa yang 

kecapatan aliran airnya kurang dari standar 

kecepatan aliran yaitu kurang dari 0,3 m/s 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 27 

Tahun 2016), yang menyebabkan aliran air terlalu 

laminer dan dapat menimbulkan endapan di 

sepanjang jalur pipa, untuk lokasi pipa yang 

bermasalah banyak berada di Jalan Raya 

Mandalika dengan nilai kecepatan aliran sebesar 0 

m/s. hasil simulasi hidraulik eksisting dapat dilihat 

pada dibawah ini.  

 
  Gambar 3.3. headloss lebih dari 10 m/km 

 

 
         Gambar 3.4. velocity kurang dari 0,3 m/s 

 

      b. Tekanan air (pressure) 

Tabel 3.12. pressure kurang dari 0,7 atm  

 
Sumber : (hasil analisis) 

 
Pada tabel diatas terdapat 5 ruas pipa yang 

tekanannya kurang dari 0,7 atm dan 63 pipa yang 

tekanannya lebih dari 6 atm, titik tekanan yang tidak 

memenuhi kriteria tekanan banyak berada di Jalan 

Bypass BIL dengan nilai sebesar 7,89 atm. Berikut 

dapat dilihat pada gambar 3.5. dibawah ini. 
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Gambar 3.5. pressure kurang dari 0,7 atm 

 

3.4.2 Optimalisasi 

Pokok permasalahan jaringan air bersih 

pada sistem distribusi Reservoir Dongak Langit 

untuk daerah pelayanan Kecamatan Praya Barat 

dan Praya Barat Daya adalah kehilangan energi 

akibat gesekan. Berdasarkan hal tersebut maka 

penulis merekomendasikan pengoptimalan pada 

jaringan pipa eksisting dengan cara mengganti 

diameter pipa yang menyebabkan nilai gesekan 

terlalu tinggi. 

      a. Headloss dan kecepatan (velocity) 

Tabel 3.13. optimasi headloss tidak lebih dari 

10m/km dan velocity 0,3-3 m/s 

 
Sumber : (hasil analisis) 

 
Pada tabel diatas setelah dilakukan 

optimalisasi menangani permasalahan jaringan 

pipa dengan cara mengganti ukuran pipa yang 

tidak memenuhi standar. Untuk kecepatan aliran 

dan headloss sudah memenuhi kriteria desain 

yaitu headloss tidak lebih dari 10 m/km dan 

kecepatan aliran 0,3-3 m/s.  

 
Gambar 3.6. optimasi headloss tidak lebih 

dari 10m/km 

 
Gambar 3.7. optimasi velocity 0,3-3 m/s 

 

      b. Tekanan air (pressure) 

Tabel 3.14. optimasi pressure 0,7-6 atm 

 
Sumber : (hasil analisis) 

 
Pada tabel diatas setelah dilakukan 

optimalisasi, maka tekanan air jaringan air 

bersih telah memenuhi standar kriteria desain 

yaitu desain yaitu tekanan 0,7-6 atm. Berikut 

adalah gambar peta optimalisasi tekanan pada 

jaringan air bersih eksisting. 
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Gambar 3.8. optimasi pressure 0,7-6 atm  

 

3.5. Analisis Hidraulika Jaringan Air Bersih 

Untuk Kebutuhan Air Tahun 2042 

Dari hasil analisis fluktuasi air debit jam 

puncak pada sistem eksisting menggunakan 

aplikasi EPANET 2.0 dengan contoh pipa 35, 

pukul 07.00 WITA memiliki debit sebesar 0,45 

liter/detik dan pukul 17.00 WITA dengan debit 

0,39 liter/detik. Dapat dilihat pada gambar grafik 

fluktuasi air debit jam puncak pada pipa 35 

dibawah ini : 

 
Gambar 3.9. fluktuasi debit jam puncak  

 

3.5.1 Eksisting 

      a. Headloss dan kecepatan (velocity) 

Tabel 3.15. headloss lebih dari 10 m/km dan 

velocity kurang dari 0,3 m/s 

 
Sumber : (hasil analisis) 

 

 

 

 

 

 

 

      b. Tekanan air (pressure) 

Tabel 3.16. pressure kurang dari 0,7 atm  

 
Sumber : (hasil analisis) 

 
Dari tabel di atas, hasil simulasi EPANET 

2.0 memperlihatkan bahwa pada jaringan pipa 

eksisiting beberapa diameter pipa tidak mampu 

mengalirkan air untuk kebutuhan air tahun 2042 

dari reservoir Dongak Langit diakrenakan 

meningkatnya jumlah penduduk beserta 

kebutuhan airnya. 

Dari hasil analisis dapat terlihat dari 

beberapa pipa, terdapat 196 ruas pipa yang 

memiliki Headloss melebihi kriteria desain yaitu 

10 m/km, disamping itu juga terdapat 167 ruas 

pipa yang memiliki kecepatan aliran dibawah 

standar 0,3 m/s dan terdapat 201 ruas pipa masih 

memiliki tekanan kurang dari standar yaitu 0,7 atm 

– 6 atm, sehingga jaringan pipa eksisting tidak 

mampu atau tidak layak digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan air penduduk tahun 2042. 

Oleh karena itu, penulis merekomendasikan 

optimalisasi jaringan eksisiting dengan mengganti 

diameter pipa untuk 20 tahun mendatang. Berikut 

adalah gambar peta dengan nilai headloss, 

kecepatan aliran dan tekanan yang belum 

memenuhi standar kriteria desain. 

 
Gambar 3.10. headloss lebih dari 10 m/km  
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Gambar 3.11. velocity kurang dari 0,3 m/s  

 

 
Gambar 3.12. pressure kurang dari 0,7 atm  

 

3.5. Optimalisasi 

      a. Headloss dan kecepatan (velocity) 

Tabel 3.17. optimasi headloss tidak lebih dari 

10m/km dan velocity 0,3-3 m/s 

 
Sumber : (hasil analisis) 

 

Pada tabel diatas, dilakukan optimalisasi 

jaringan air bersih untuk menangani 

permasalahan jaringan pipa dengan cara 

mengganti ukuran pipa yang tidak memenuhi 

standar. Untuk kecepatan aliran dan headloss 

sudah memenuhi kriteria desain yaitu headloss 

tidak lebih dari 10 m/km dan kecepatan aliran 

yaitu 0,3-3 m/s. Berikut adalah gambar peta hasil 

optimalisasi dengan nilai headloss dan kecepatan 

aliran (velocity) yang telah memenuhi standar 

kriteria desain. 

 
Gambar 3.13. optimasi headloss tidak lebih 

dari 10 m/km  

 

 
Gambar 3.14. optimasi velocity 0,3-3 m/s 

 

      b. Tekanan air (pressure) 

Tabel 3.18. optimasi pressure 0,7-6 atm 

 
Sumber : (hasil analisis) 

 
Pada tabel diatas setelah dilakukan 

optimalisasi, maka tekanan air jaringan air bersih 

telah memenuhi standar kriteria desain yaitu 

tekanan 0,7-6 atm. Berikut adalah gambar peta 

optimalisasi tekanan air pada jaringan air bersih. 
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Gambar 3.15. optimasi pressure 0,7-6 atm  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan optimasi jaringan air bersih 

untuk wilayah pelayanan Kecamatan Praya Barat 

dan Praya Barat Daya menggunakan software 

EPANET 2.0 maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Jaringan eksisting distribusi air bersih untuk 

wilayah pelayanan Kecamatan Praya Barat dan 

Praya Barat Daya tidak mampu melayani 

kebutuhan air pendududuk secara keseluruhan 

dikarenakan tekanan pada 68 pipa dan 

kecepatan aliran pada 163 pipa tidak memenuhi 

kriteria desain yaitu tekanan kurang dari 0,7 atm 

dan kecepatan aliran dibawah 0,3 m/s.  

2. Pengoptimalisasian jaringan air bersih di 

wilayah pelayanan Kecamatan Praya Barat dan 

Praya Barat Daya diupayakan dengan 

mengganti ukuran pipa pada beberapa pipa yang 

memiliki masalah. 

3. Jaringan air bersih eksisting di wilayah 

Pelayanan Kecamatan Praya Barat dan Praya 

Barat Daya tidak dapat memenuhi kebutuhan air 

tahun 2042. Hal tersebut dapat dilihat dari Hasil 

Simulasi menggunakan software EPANET 2.0, 

sehingga perlu adanya perubahan dimensi pipa 

pada 163 ruas pipa yang memiliki masalah.   
4.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

maka dapat disamapaikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Semakin pesatnya pertumbuhan penduduk 

wilayah pelayanan Kecamatan Praya Barat dan 

Praya Barat Daya, maka disarankan bagi pihak 

PERUMDA AIR MINUM Tirta Ardhia Rinjani 

untuk menambah kapasitas produksi dan 

distribusi sehingga kebutuhan air pelanggan 

dapat terlayani dengan baik. 

2.  Untuk mengurangi permasalahan - permasalahan 

yang ada maka disarankan bagi pihak 

PERUMDA AIR MINUM Tirta Ardhia Rinjani 

untuk pergantian pipa pada titik-titik yang 

bermasalah dan menambahkan katup penguras 

(wash out) untuk membersihkan kerak dan 

endapan yang ada dalam saluran perpipaan guna 

menjaga kualitas dan kontinuitas air yang 

didistribusikan. 

3. Adanya pengkajian lebih lanjut tentang analisis 

jaringan distribusi di wilayah pelayanan 

Kecamatan Praya Barat dan Praya Barat Daya 

dengan menggunakan software lain sebagai 

pembanding. 
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